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ABSTRAK
Latar Belakang. Fraktur tulang merupakan masalah kesehatan yang serius di Indonesia karena jumlah penderitanya terus meningkat
setiap tahun. Dalam proses penyembuhan fraktur, sering mengalami hambatan bila diikuti adanya komorbid fraktur. Salah satu
kondisi komorbid yang menghambat penyembuhan fraktur adalah dyslipidemia. Beberapa laporan menyebutkan bahwa
dyslipidemia terbukti memicu peningkatan produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang memicu adanya peroksidasi lipid yang
dapat menghambat aktivitas dari osteoblast dan osteoklas. Simvastatin selain berfungsi menurukan kolesterol darah dan mencegah
stress oksidatif pada tulang, juga diketahui memilki potensi terhadap osteoinduksi jaringan tulang. Tujuan umum penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian simvastatin terhadap kadar malondialdehide jaringan tulang pada tikus putih fraktur femur
dengan dislipidemia.
Metode. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 25 ekor tikus putih strain Wistar jantan berusia 3 - 4
bulan dengan berat rata-rata 180 - 200 gram. Sampel tikus dibagi menjadi lima kelompok dengan 5 kali pengulangan. Induksi
fraktur dilakukan dilakukan dengan cara mematahkan tulang femur sinistra. Pasca induksi, dilakukan immobilisasi dan pemberian
perlakuan simvastatin selama 28 hari. Pasca perlakuan, dilakukan pengambilan jaringan epipisis tulang femur pada semua
kelompok perlakuan untuk mengetahui kadar MDA jaringan tulang. Analisis data yang dilakukan meliputi uji normalitas dan
homogenitas data, uji analisis varian dan duncant untuk melihat perbedaan antar perlakuan.
Hasil Penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar MDA jaringan tulang pada kelompok dengan
pemberian terapi simvastatin. Hal ini sesuai dengan hasil analisa One Way Anova yang didapatkan signifikansi p=0,000 (p
